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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berkembang pesatnya teknologi dan komunikasi 

memberikan dampak positif, salah satunya yaitu terhadap cara 

pandang masyarakat terhadap dunia pasar modal yang dinilai mampu 

memberikan profit.
1
 Di era digital, pasar modal mengalami 

transformasi yang signifikan, hal ini ditandai dengan munculnya 

perdagangan saham online
2
, Crowdfunding3

, Peer-to-Peer Lending 

(P2P Lending)
4
, Digital Asset dan Cryptocurrency5

, Robo-Advisor6
, 

Akses Informasi Melalui Portal Pasar Modal
7
, Analisis Pasar Modal 

dengan Tools Digital, Edukasi Pasar Modal Online, Fintech dalam 

Pengelolaan Portofolio
8
, Adopsi Teknologi Kecerdasan Buatan (AI),

9
 

dan lain-lain. Kebermanfaatan terkait bagaimana memulai investasi 

di pasar modal juga diperoleh dengan adanya kemudahan dalam 

mengakses internet.  

 

 

   

                                                             
1 Dr. Andri Soemitra, M.A, Masa Depan Pasar Modal Syariah di Indonesia (Jakarta: 

Penerbit Kencana, 2014), 87. 
2 Studi Pt and F A C Sekuritas, “Sharia Online Trading System Sebagai Sistem Transaksi 

Saham Di Pasar Modal Syariah,” Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance 6, no. 1 (2023): 35 

– 44. 
3 Cynthia Kurniawan Ong, “Inovasi Keuangan Di Bidang Equity Crowdfunding Dalam 

Pengembangan Pasar Modal,” Airlangga Journal of Innovation Management 1, no. 2 (2020): 1–9. 
4 Ni Putu Mega Lestari, “Pemahaman Generasi Milenial Berinvestasi Di Peer to Peer 

Lending,” Jurnal Manajemen Bisnis 16, no. 3 (2019): 17. 
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6 B., Maimun, M., Faizal, L., & Zaki, M. Irawan, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah 
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Sumber: PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), Data 

Statistik Publik Oktober 2023. 

Gambar 1.1 memperlihatkan data investor yang terus meningkat, 

bukti riil berupa data dari KSEI yang menunjukkan investor per 

Oktober 2023 sebanyak 11.883.584 investor. Tahun 2020 total investor 

3.880.753, angka ini masih terpengaruh pandemi Covid-19. Pasca 

pandemi tahun 2021, jumlah investor naik cukup drastis sebesar 

92,99% dengan jumlah investor 7.489.337. Tahun 2022 meningkat 

37,68%. Hingga tahun 2023, kenaikan investor per Agustus, 

September, Oktober sebanyak 1,41%, 1,28%, dan 1,31%. Kenaikan ini 

didukung dengan berkembang pesatnya teknologi di dunia pasar 

modal. 

Pasar modal dijadikan sebagai tempat bagi masyarakat dalam 

mengalokasikan dana yang dimiliki dengan cara berinvestasi. 
Tandeliin menjelaskan investasi sebagai kegiatan penanaman modal 

yang dilakukan sekarang dengan tujuan memperoleh profit dimasa 

mendatang. Investasi menjadi strategi tepat dalam pengembangan 

aset. Ada dua macam  investasi yaitu investasi nyata dan finansial. 

Investasi nyata merupakan penanaman modal pada aset nyata seperti 

bangunan, tanah, dan mesin. Investasi finansial merupakan 

penanaman modal pada instrumen keuangan seperti sukuk, saham, 

reksadana, dan lain-lain.
10

 

Pasar modal menurut UU No.8 Tahun 1995 adalah  kegiatan 

yang berhubungan dengan jual beli efek.
11

 Efek disini yaitu surat 

                                                             
10 M Mustaqim et al., “Analisis Teknikal Saham Kalbe Farma Dengan Menggunakan 

Moving Average Convergence Divergence Dan Stochastic Ocilator Selama Pandemi Covid-19 

Periode 2020-2021,” Al-Muhasib: Journal of Islamic Accounting and Finance II, no. 1 (2022): 98–

117. 
11 Perundang-Undangan Pasar Modal “8 Tahun 1995, Pasar Modal Indonesia.” (14 

Desember 1995) 

Gambar 1. 1 Pertumbuhan Investor di Indonesia 
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berharga (surat sanggup, cek,wesel, saham, BL, surat utang, dan 

kuitansi atas tunjuk).
12

 Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi 

penyelenggara dan penyedia sistem serta sarana perdagangan efek di 

Indonesia.
13

 Sebagaimana umumnya pasar, pasar modal mempunyai 

produk yang diperjuabelikan, mekanisme penetapan harga, serta 

tempat bertransaksi.
14 Hadirnya pasar modal memberikan manfaat 

bagi perusahaan dalam memperoleh sumber pendanaan atau modal 

tambahan, wadah berinvestasi, keterbukaan, dan menyediakan 

lapangan pekerjaan. Bagi investor, pasar modal membantu mereka 

dalam hal memperoleh kepemilikan atas suatu perusahaan.
15

 

Ada dua macam layanan pasar modal di Indonesia yaitu pasar 

modal syariah dan konvensional. Dalam praktiknya, tidak ada 

perbedaan yang signifikan, bedanya yaitu semua mekanisme kegiatan 

yang berkaitan dengan emiten, jenis efek, dan mekanisme 

perdagangan di pasar modal syariah harus sesuai prinsip syariah. Hal 

ini diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional - Majelis Ulama 

Indonesia (DSN-MUI) No.80/ DSN-MUI / III / 2011, tentang 

Penerapan Prinsip Syariah Dalam Mekanisme Perdagangan Efek 

Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.
16

 Efek syariah dalam 

akad, pengelolaan emiten, atau cara penerbitannya harus sesuai 

syariah.
17

 Investasi syariah harus bebas dari riba, gharar , 

masyir,tadlis, darar dan tidak mengandung maksiat. 

Mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim sehingga 

berpotensi besar pada kegiatan pasar modal syariah.
18

 Transaksi saham 

di Indonesia diatur dan diawasi BEI. BEI memiliki beberapa indeks, 

salah satunya Jakarta Islamic Index (JII). JII berisi saham syariah 

emiten yang aktif diperjualbelikan. JII pertama kali diluncurkan pada 

3 Juli 2000 oleh BEI. JII terdiri dari 30 saham paling likuid di BEI. 

Saham yang terpilih melewati seleksi dan sesuai kriteria sehingga bisa 

dijadikan pedoman investor dalam memilih saham syariah terbaik.
19  

                                                             
12 Andri Soemitra, Bank Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2009), 99. 
13 www.idx.co.id di akses pada Selasa 24 Oktober 2023 
14 Soemitra Andi,” Masa Depan Pasar Modal Syariah Di Indonesia” (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP,2014),83. 
15 Dewa Ayu et al., “Analisis Fundamental Dan Psikologi Investor Dalam Pengambilan 

Keputusan Berinvestasi,” Riset Ekonomi, Akuntansi dan Perpajakan 31, no. 1 (2023): 2721–4109. 
16 M. Ichwan Sam Dkk, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah Nasional 

MUI (Jakarta: Erlangga, 2014), 70. 
17 abd Muhaemin Nabir. Heri Irawan , St. Hadijah Wahid, Chaerul Sani, “Potensi Pasar 

Modal Syariah Di Indonesia,” Asy-Syarikah Jurnal Lembaga Keuangan, Ekonomi dan Bisnis Islam 5, 

no. 1 (2023): 59–70. 
18 Bapepam LK, MasterPlan Pasar Modal 2010-2014, 64. 
19 https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/ di akses pada tanggal 26 

Oktober 2023 

http://www.idx.co.id/
https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/
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Dalam menentukan saham syariah konstituen JII, BEI 

memiliki kriteria likuiditas diantaranya yaitu saham syariah yang 

masuk dalam konstituen ISSI dan telah tercatat selama 6 bulan 

terakhir. Dalan pemilihan 60 saham didasarkan pada urutan rata-rata 

nilai kapitalisasi pasar tertinggi selama satu tahun terakhir dari 60 

saham tersebut. Selanjutnya akan dipilih 30 saham dengan nilai rata-

rata transaksi harian di pasar reguler tertinggi yang merupakan 30 

saham terpilih.
20 

Bagi investor saham dinilai sebagai instrumen investasi 

menarik yang mampu mendatangkan pendapatan cukup tinggi, liquid, 

dan mudah diperdagangkan. Saham bisa memberikan keuntungan 

yang tinggi dengan resiko yang juga tinggi atau biasa disebut dengan 

“High Risk High Return”.
21

 Saham adalah surat berharga bukti 

penyertaan modal bagi perusahaan. Terdapat dua keuntungan dari 

investasi saham yaitu capital gain dan dividen. Capital gain diperoleh 

dari pengurangan harga jual dengan harga beli.
22

 Deviden diperoleh 

dari pembagian emiten atas profit dalam waktu setahun sekali diakhir 

tahun.
23

  

Investasi menjadi salah satu strategi yang tepat dalam 

mengembangkan harta yang dimiliki. Terdapat 2 macam invetasi 

berdasarkan waktunya, yaitu investasi jangka panjang dan pendek. 

Investasi jangka panjang membutuhkan waktu yang cukup lama, 

umumnya lebih dari lima tahun. Sedangkan investasi jangka pendek 

umumnya dalam waktu satu tahun atau lebih singkat.
24 Seorang 

investor yang ingin berinvestasi di pasar modal harus mengetahui 

kekuatan harga saham, mampu memprediksi dengan baik 

perkembangan saham, dan mengetahui bagaimana kondisi emiten 

tersebut terkait laporan keuangan, dan lain-lain.
25

  

Adanya potensi keuntungan yang besar dari investasi saham, 

maka diperlukan analisis yang tepat. Ada dua macam analisis yaitu 

                                                             
20 https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/ di akses pada tanggal 28 

Oktober 2023 
21 Revo Gilang Firdaus, “Analisis Teknikal Saham Menggunakan Indikator RSI Dan 

Bollinger Bands Pada Saham Konstruksi,” Jurnal Pasar Modal dan Bisnis (JPMB) 3, no. 1 (2021): 

15–26. 
22 Hadi Noor, “Pasar Modal Edisi 2” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015): 124. 
23 Hadi Noor, “Pasar Modal Edisi 2” (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2015): 126. 
24 Khapidz Mahendra, Neva Satyahadewi, and Hendra Perdana, “Analisis Teknikal Saham 

Menggunakan Indikator Moving Average Convergence Divergence (Macd),” Buletin Ilmiah Math. 

Stat. dan Terapannya (Bimaster) 11, no. 1 (2022): 51–58. 
25 Hermuningsih, S, 2012 Pengantar Pasar Modal Indonesia. Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 36. 

https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/
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analisis fundamental dan analisis teknikal.
26

 Tandelin menjelaskan 

bahwa analisis fundamental dilakukan dengan menganalisis informasi 

kinerja serta laporan keuangan perusahaan.
27

 Analisis ini umumnya 

digunakan dalam investasi jangka panjang dengan risiko yang lebih 

kecil.28  

Tingkat kekompleksan dari analisis fundamental terbilang 

cukup tinggi dibandingkan dengan analisis teknikal. Dalam analisis 

fundamental, investor harus membandingkan dan menganalisis 

perusahaan yang dituju dengan perusahaan lain. Hal ini memerlukan 

waktu yang cukup lama, berbeda dengan analisis teknikal yang dinilai 

lebih efektif. Analisis teknikal analisis yang dilakukan dengan 

menaksir harga saham dengan melihat transformasi harga saham pada 

waktu yang lampau, volume transaksi dan Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG).
29

 Analisis teknikal juga diartikan sebagai cara 

dalam menganalisis fluktuasi harga selama periode waktu tertentu atau 

terkait dengan faktor lain seperti volume transaksi, titik harga terendah 

serta tertinggi.
30

 Tujuannya untuk mengetahui pergerakan harga saham 

dalam jangka pendek.
31

 Pergerakan harga yang di dasarkan pada 

pergerakan harga saham itu sendiri di masa lampau menggunakan tiga 

persepsi yaitu 1) Market Price Discount Everthing dilihat dari 

perubahan chart yang memberikan dampak pada market; 2) Price 

Moves in Trend dilihat dari pergerakan harga tidak bergerak fluktuasi 

tetapi terjadi dalam satu tren dan pergerakan ini tidak berhenti 

sebelum ada tanda perubahan arah; dan 3) History Repeats It self yaitu 

tindakan dalam menyikapi berita pasar di masa lampau sama dengan 

sekarang.
32  

                                                             
26 Firdaus, “Analisis Teknikal Saham Menggunakan Indikator RSI Dan Bollinger Bands 

Pada Saham Konstruksi.” 
27 Nurliandini,Nabila,dkk, “Analisis Pengaruh Faktor Fundamental, Teknikal dan Makro 

Ekonomi terhadap Harga Saham padaPerusahaan Subsektor Kimia yang Terdaftar di Indeks Saham 

Syariah”, Journal of Applied Islamic Economics and Finance Vol. 2, No. 1 (2021), 35 – 47. 
28 Husni Shabri Meidya Putri, “Analisis Fundamental Dan Teknikal Saham,” Al-bank: 

Journal Islamic Banking and Finance 2, no. 1 (2022). 
29 Muhammad Ulil and Widi Savitri, “Analisis Teknikal Dan Money Management Dalam 

Pengambilan Keputusan Berinvestasi Saham Syariah Di Bursa Efek Indonesia ( Studi Kasus Pada 

Perusahaan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index ),” Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya 20, 

no. 4 (2022). 
30 Wira Desmond, Analisis Tekhnikal untuk Profit Maksimal (Jakarta : Cetakan Pertama 

Exceed, 2010), 95 
31 Jhon J Murphy, Technical Analysis Of The Financial Market: a Comprehensive Guide to 

Trading Methods and Aplication (New York: New York Institute of Finance, 1999),2. 
32 Seno Hadi Saputro, Burham Isnanto, and Ari Amir Alkodri, “Analisis Keputusan 

Investasi Saham Dengan Analisis Teknikal Pada Industri Rokok Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia,” Jurnal DIGIPRENEUR (Bisnis Digital, Ekonomi, dan Manajemen) 03 (2023): 2–4. 
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Untuk memudahkan dalam melihat pola perubahan harga, 

data harga analisis teknikal digambarkan dalam bentuk grafik. Ada 

tiga macam grafik dalam analisis teknikal yaitu Line Chart, Bar 

Chart, dan Candlestick Chart. Line Chart berisi data harga penutupan. 

Bar Chart dan Candlestick Chart hampir sama yaitu berisi harga 

pembukaan, harga penutupan, harga tertinggi, dan harga terendah. 

Candlestick Chart menjadi grafik yang paling mudah dibaca karena 

bisa diwarna dan lebih mudah dalam merepresentasikan psikologi 

pasar.
33

 

Tidak hanya analisis teknikal yang bisa digunakan dalam 

meminimalisir risiko investasi, money management juga penting 

diterapkan dalam mengambil keputusan berinvestasi.
34

 Literasi 

keuangan berperan penting dalam money management, literasi 

keuangan diterapkan dalam mengelola keuangan dan menjaga 

psikologis investor jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan.
35

 

Coskuner memaknai literasi keuangan sebagai pengetahuan dalam 

pengelolaan modal yang dimiliki sehingga bisa mengambil keputusan 

yang tepat dan tidak terburu-buru dalam investasi.
36

 Literasi keuangan 

yang baik menghasilkan perencanaan keuangan yang baik dan 

tentunya mampu meminimalisir risiko investasi. 

Selain literasi keuangan, hal lain yang perlu diperhatikan 

dalam money management yaitu perilaku keuangan.
37

 Nofsinger 

menjelaskan bahwa perilaku keuangan yaitu mempelajari bagaimana 

perilaku manusia dalam menentukan keuntungan investasi. Perilaku 

keuangan yang baik terlihat pada bagaimana pengelolaan perencanaan 

dan pengendalian keuangan yang baik.
38

 Tanpa perilaku keuangan 

                                                             
33 Wira Desmond, “Analisis Tekhnikal untuk Profit Maksimal” (Jakarta : Cetakan Pertama 

Exceed, 2010), 104 
34 Fajar Prasetyo Aji and Susi Astuti, “Pengaruh Analisis Teknikal, Aspek Psikologi Dan 

Money Management Terhadap Keputusan Investasi,” JIMKES : Jurnal Ilmiah Manajemen Kesatuan 

11, no. 1 (2023): 63–72. 
35 Gita Sari Gustika and Hasanah Yaspita, “Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 

Keputusan Investasi Mahasiswa STIE Indragiri Rengat,” J-MAS : Jurnal Manajemen dan Sains 6, no. 

April (2021): 261–269. 
36 Salsabila Novia Hilda,dkk ” Analisis Faktor Motivasi, Kemajuan Teknologi, dan 

Literasi Keuangan terhadap Minat Generasi Milenial dalam Berinvestasi Saham,” Prosiding National 

Seminar on Accounting, Finance, and Econo mics (NSAFE).1, No.7, (2021): 74. 
37 I Wayan Yasa, Adi Upadana, and Nyoman Trisna Herawati, “Pengaruh Literasi 

Keuangan Dan Perilaku Keuangan Terhadap Keputusan Investasi Mahasiswa,” Jurnal Ilmiah 

Akuntansi dan Humanika 10, no. 2 (2020): 126–135. 
38 Ulfy Safryani, Alfida Aziz, and Nunuk Triwahyuningtyas, “Analisis Literasi Keuangan, 

Perilaku Keuangan, Dan Pendapatan Terhadap Keputusan Investasi,” Jurnal Ilmiah Akuntansi 

Kesatuan 8, no. 3 (2020): 319–332. 
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yang baik menyebabkan investor kurang maksimal dalam mengambil 

keputusan investasi.
39

  

Diversifikasi investasi dalam money management juga penting 

diterapkan, diversifikasi merupakan strategi meminimalisir risiko 

dengan membagi asetnya ke beberapa saham atau beberapa sektor atau 

subsektor. Risiko yang di maksudkan yaitu risiko tidak terstruktur atau 

risiko yang bisa diganti dengan melakukan pembenahan portofolio 

investasi.
40

 Dengan menerapkan diversifikasi investasi, jika ada salah 

satu saham yang sedang bearish bisa tertolong dengan saham lain 

yang sedang bullish sehingga risiko kerugiannya tidak terlalu tinggi.
41

 

Perumpamaan "Jangan Menaruh Telur Di Keranjang Yang Sama" 

sangat populer di kalangan investor. Istilah ini berarti jika kita 

menaruh telur di dalam satu keranjang dan lalu keranjang itu jatuh, 

maka keseluruhan telur akan pecah. Akan sangat berbeda jika kita 

membagi telur tersebut ke dalam beberapa keranjang. Jika ada 

satu keranjang yang jatuh, simpanan telur di keranjang lainnya masih 

selamat. Telur diibaratkan seperti modal yang dimiliki dan keranjang 

sebagai wadah untuk menempatkan uang yang dimiliki untuk 

kemudian dikelola kembali. Begitu juga dalam berinvestasi, 

keseluruhan modal yang ada sebaiknya jangan dialokasikan dalam 

satu saham saja.  

Andi Fauziah menjelaskan bahwa keputusan investasi 

merupakan suatu strategi atau keputusan yang di pilih dalam 

memindahkan modal pada satu asset atau lebih dengan tujuan 

mendapatkan keuntungan di masa mendatang. Dalam pengambilan 

keputusan investor harus mempertimbangkan dengan matang 

mengenai keuntungan yang akan diperoleh, lama waktu yang 

dibutuhkan, dan seberapa besar risiko yang akan diambil.
42

 Dalam 

menentukan keputusan investasi sangat penting dipertimbangkan 

karena akan mempengaruhi hasil dari investasi itu sendiri, jika kita 

mampu menginvestasikan dengan tepat dalam penentuan kapan 

buy,sell, dan hold , maka risiko kerugian bisa diminimalisir dan 

mampu memaksimalkan profit. 

                                                             
39 Ika Novita Yulianti and Nani Hartati, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Investasi Generasi Z Di Kabupaten Bekasi,” Jurnal Ekobistek 12, no. 2 (2023): 608–613. 
40 Lenny M Possumah, Rosfianti M Yadasang, and Herry Ramadhani, “Pengaruh 

Diversifikasi Portofolio Terhadap Pengelolaan Risiko Dan Kinerja Investasi : Analisis Pada Investor 

Individu,” Jurnal Akuntansi dan Keuangan West Science 2, no. 03 (2023): 187–194. 
41 Muhammad Ramadhan, Titing Suharti, and Immas Nurhayati, “Diversifikasi Saham 

Dalam Pembentukan Portofolio Untuk Meminimumkan Risiko,” Manager : Jurnal Ilmu manajemen 

3, no. 4 (2020): 450. 
42 Andi Fauziah, Budi Purwanto, and Wita Juwita Ermawati, “Myopic Loss Aversion Dan 

Literasi Keuangan Pada Pengambilan Keputusan Investor Pemula Indonesia,” Jurnal Manajemen dan 

Organisasi 11, no. 1 (2020): 1–7. 
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Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad 

Ulil Alba dan Widi Savitri Andriasari (2022) dalam penelitian yang 

berjudul Analisis Teknikal dan Money Management dalam 

Pengambilan Keputusan Berinvestasi Saham Syariah di Bursa Efek 

Indonesia (Studi Kasus pada Perusahaan yang Terdaftar di Jakarta 

Islamic Index) mengungkap bahwa penelitiannya menggunakan 

indikator-indikator Grafik Candlestick, Moving Avarage (MA), 

volume, dan Chart Pattern pada analisis teknikalnya, serta 

menggunakan indikator Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan, dan 

Diversifikasi Portofolio untuk Money Managementnya. Beberapa 

sampel saham menghasilkan pengambilan keputusan yang berbeda. 

Saham EMTK trend bullish, volume naik signifikan, dan membentuk 

pola cup and handle (bullish), beresiko rendah jika dibeli. Sedangkan 

saham UNVR trend bearish, terbentuk pola bearish flag, sehingga 

beresiko lebih tinggi. Money management sangat penting untuk 

menentukan keputusan investasi, makin baik literasi keuangan dan 

perilaku keuangan seseorang dalam mengatur money management-nya 

maka makin mudah dalam mengambil keputusan berinvestasi. Dari 9 

sampel saham, tidak semua bisa dibeli dan dimasukan dalam 

portofolio saham, yang bisa dibeli dan dimasukan dalam portofolio 

yaitu saham UNTR, EMTK, ERAA, MNCN, dan KLBF selebihnya 

menunjukkan sinyal jual dan tunggu.
43

 

Penemuan lain oleh Priyo Prasetyo,dkk (2019) yang berjudul 

Analisis Komparatif Penggunaan Metode Stochastic, Moving Average 

Dan MACD Dalam Mendapatkan Keuntungan Optimal Dan Syar’i 

(Studi Pada Jakarta Islamic Index 2016 – 2018. Dalam penelitian ini 

menggunakan 3 indikator yaitu Stochastic Oscillator, Moving Average 

dan MACD. Ternyata dari ketiga indikator tersebut yang 

menghasilkan profit lebih besar yaitu penggunaan indikator MACD. 

Momen yang tepat dalam penggunaan indikator MACD yaitu ketika 

garis MACD memotong garis sinyal dari bawah ke atas atau Golden 

Cross. Dan memberi sinyal jual ketika garis MACD memotong garis 

sinyal dari atas ke bawah atau Death Cross.44
 

Noor Elma Monika dan Meina Wulansari Yusniar (2020) 

mengungkapkan dalam penelitiannya yang menggunakan indikator 

                                                             
43 Ulil and Savitri, “Analisis Teknikal Dan Money Management Dalam Pengambilan 

Keputusan Berinvestasi Saham Syariah Di Bursa Efek Indonesia ( Studi Kasus Pada Perusahaan 

Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index ),” Jurnal Manajemen dan Bisnis Sriwijaya 20, no.4 

(2022):193-210. 
44 Priyo Prasetyo and Heri Subagyo, “Analisis Komparatif Penggunaan Metode Stochastic 

, Moving Average Dan MACD Dalam Mendapatkan Keuntungan Optimal Dan Syar ’ i ( Study Pada 

Jakarta Islamic Index 2016 – 2018 ),” JIMEK 2 (2019): 52–68. 
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MACD dan RSI yang berjudul Analisis Teknikal Menggunakan 

Indikator MACD dan RSI pada Saham JII, bahwa tidak ada perbedaan 

antara harga dari sinyal indikator MACD dan RSI dengan close price 

terdekat saham, sehingga sinyal beli dan sinyal jual yang dihasilkan 

akurat dan dapat digunakan dalam perdagangan saham. Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan antara dua 

indikator analisis teknikal, sehingga dapat dinyatakan bahwa pada 

obyek dan periode yang sama, indikator MACD dan RSI 

menghasilkan keputusan investasi (sinyal beli dan sinyal jual) yang 

sama secara statistik.
45

 

Gambar 1. 2 IDX Sektor Energi 

 
Sumber: www.idx.com 

 Gambar 1.2 merupakan data IDX Sektor Energi selama 5 tahun 

terakhir yaitu dari tahun 2019 hingga tahun 2023. Pada masa 

pandemi Covid-19, sektor energi sempat merosot karena pembatasan 

keluar masuk barang perusahaan yang diekspor maupun barang 

perusahaan dalam negeri, salah satu dampaknya pada perusahaan 

sektor energi dalam upaya ekspor karena pemerintah menetapkan 

kebijakan lockdown hampir di setiap negara tujuan ekspor. Meski 

demikian, perusahaan sektor energi masih ada yang diuntungkan 

yaitu perusahaan gas oksigen yang dibutuhkan untuk membantu 

menangani kebutuhan pasien pandemi Covid-19.
46

 Akibat kebijakan 

lockdown, harga saham Sektor Energi baik dari segi perusahaan 

ekspor maupun dalam negeri mengalami fluktuatif dan kenaikan 

harga yang signifikan karena negara-negara pengkonsumsi energi 

                                                             
45 Monika and Yusniar, “Analisis Teknikal Menggunakan Indikator MACD Dan RSI Pada 

Saham JII,” JRIMK : Jurnal Riset Inspirasi Manajemen dan Kewirausahaan 4, no.1 (2020):1-8. 
46 https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-5262232/saham-sektor-energi-menguat-di-

tengah-pandemi-intip-fundamentalnya di akses pada Minggu, 3 Desember 2023 

http://www.idx.com/
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-5262232/saham-sektor-energi-menguat-di-tengah-pandemi-intip-fundamentalnya
https://finance.detik.com/bursa-dan-valas/d-5262232/saham-sektor-energi-menguat-di-tengah-pandemi-intip-fundamentalnya
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dari luar justru kekurangan energi. Tahun 2023 sampai sekarang 

sektor energi masih menunjukkan kenaikan.
47

 

Gambar 1. 3 Tujuh Negara dengan Pangsa Pasar Ekspor Batubara 

Termal Terbesar di Dunia (Januari-Oktober 2023) 

 
        Sumber: Databoks 

Gambar 1.3 adalah data yang memperlihatkan Indonesia 

sebagai negara penghasil batu bara terbesar di dunia.  Berdasarkan 

data Kpler yang dihimpun oleh Reuters, Indonesia telah mengekspor 

413 juta metrik ton batubara sepanjang Januari hingga Oktober 2023. 

Pencapaian ini menjadi rekor baru selama 7 tahun terakhir. 

Peningkatan volume ekspor ini disebabkan oleh naiknya permintaan 

batubara di pasar global.
48

 Salah satu emiten penghasil baru bara 

yaitu PT Adaro Energy Indonesia Tbk (kode saham ADRO), PT. Indo 

Tambangraya Megah Tbk (kode saham ITMG), dan lain-lain. Sektor 

energi menguat menjelang akhir tahun karena akan memasuki musim 

dingin, di Eropa dan Amerika menambah pasokan bahan bakar energi 

sehingga harga saham energi mengalami kenaikan yang memberikan 

sentimen positif dari segi permintaan. Dari segi penawaran, Saudi 

dan Rusia melakukan pemotongan pasokan yang membuat harga 

minyak bergerak naik juga. Faktor lain yang menyebabkan kenaikan 

yaitu adanya pasar Seaborne Global Thermal Coal terbesar yang 

dikuasai India dan Tiongkok. Pangsa pasar mencapai 60%. 

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) didesain untuk 

                                                             
47 Abdul Latif and Gilang Raharja dkk, “Performa Rasio Keuangan Pada Harga Saham 

Sektor Energi Performa Rasio Keuangan Pada Harga Saham Sektor Energi Di Masa Pandemi Covid-

19” (2021): 139–149. 
48 https://youtu.be/-x7b2-6Jj6g?si=kyNd8G2hR8zzDjzo di akses pada Sabtu, 2 Desember 

2023 

https://youtu.be/-x7b2-6Jj6g?si=kyNd8G2hR8zzDjzo
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menggunakan  batubara Indonesia sehingga ekspor dari Indonesia 

paling banyak jumlahnya.
49

 Indonesia menghadapi tantangan 

permintaan energi yang naik drastis, pemerataan akses listrik, serta 

implementasi pengurangan emisi gas rumah kaca. Target penurunan 

emisi tahun 2030 sebesar  29% - 41% , target bauran energi 

terbarukan tahun 2025 sebesar 23% dan 31%  tahun 2050, Indonesia 

harus fokus pada sektor energi.
50

  

Penting dalam menganalisis saham sektor energi yang bagus 

untuk investasi jangka panjang atau jangka pendek, hal ini karena 

adanya tantangan global mengenai transmisi energi yang akan 

memfokuskan pada energi baru terbarukan (EBT). Pada 25 Januari 

2021, Bursa Efek Indonesia (BEI) menetapkan 12 klasifikasi industri 

yang disebut Indonesia Stock Exchange Industrial Classification 

(IDX-IC) sebagai pedoman utama klasifikasi industri, salah satunya 

sektor energi. Saham EBT yaitu saham perusahaan penghasil energi 

yang bisa diperbarui misalnya air, matahari, angin, dan panas bumi. 

Prospek EBT di masa mendatang cukup baik karena ramah 

lingkungan dan naiknya permintaan industri energi bersih. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian dengan menerapkan 

analisis teknikal dan money management pada saham sektor energi 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII30). Penelitian 

sebelumnya belum mengkombinasikan indikator yang peneliti 

gunakan sekarang, penelitian ini mengacu pada perbedaan objek dan 

periode penelitian. Analisis teknikal dan money management 

diterapkan untuk mengetahui situasi pasar sehingga pengambilan 

keputusan dalam berinvestasi lebih optimal. Peneliti 

mengkombinasikan indikator-indikator yang digunakan pada 

penelitian sebelumnya. Pada analisis teknikal menggunakan 3 

indikator yaitu Tren Analisis, Moving Average Convergence 

Divergence (MACD), dan Relative Strength Index (RSI). Money 

management juga menggunakan 3 indikator yaitu Literasi Keuangan, 

Perilaku Keuangan, dan Diversifikasi Investasi. Maka dalam 

penelitian ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Optimalisasi Analisis Teknikal dan Money Management 

Dalam Pengambilan Keputusan Investasi Pada Saham Syariah 

Sektor Energi Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index (JII30)”. 

 

                                                             
49 https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/14/indonesia-kuasai-50-ekspor-

batu-bara-termal-hingga-oktober-2023-terbesar-global di akses pada Minggu, 3 Desember 2023 
50 http://greengrowth.bappenas.go.id/re-act-mendukung-percepatan-transisi-energi-

terbarukan-di-indonesia/ di akses pada 10 Januari 2024. 

 

https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/14/indonesia-kuasai-50-ekspor-batu-bara-termal-hingga-oktober-2023-terbesar-global
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/11/14/indonesia-kuasai-50-ekspor-batu-bara-termal-hingga-oktober-2023-terbesar-global
http://greengrowth.bappenas.go.id/re-act-mendukung-percepatan-transisi-energi-terbarukan-di-indonesia/
http://greengrowth.bappenas.go.id/re-act-mendukung-percepatan-transisi-energi-terbarukan-di-indonesia/
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B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada optimalisasi analisis teknikal 

dan money management pada saham sektor energi yang terdaftar 

di Jakarta Islamic Index (JII30). Analisis teknikal penelitian ini 

menggunakan 3 indikator yaitu tren analisis, Moving Average 

Convergence Divergence (MACD) dan Relative Strength Index 

(RSI). Money management juga menggunakan 3 indikator yaitu 

literasi keuangan, perilaku keuangan, dan diversifikasi investasi. 

Penelitian ini dilakukan agar bisa optimal dalam menentukan sell, 

buy, atau hold dalam pengambilan keputusan investasi. 

Tujuannya yaitu memkasimalkan keuntungan dan meminimalisir 

kerugian. 

 

C. Rumusan Masalah 

Dengan mengacu pada latar belakang yang terurai di atas 

maka dapat dirumuskan masalah yang akan di teliti pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis teknikal bisa menentukan pengambilan 

keputusan investasi pada saham sektor energi yang terdaftar 

di JII30? 

2. Bagaimana cara menentukan rekomendasi yang optimal pada 

saham sektor energi yang terdaftar di JII30? 

3. Bagaimana pentingnya menerapkan money management 

dalam menentukan pengambilan keputusan berinvestasi? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang diajukan, adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan analisis teknikal pada saham sektor 

energi yang terdaftar di JII30 menggunakan analisis teknikal 

dengan 3 indikator yaitu Tren Analisis, MACD dan RSI.  

2. Untuk mengoptimalkan hasil analisis teknikal dalam 

menentukan apakah saham tepat untuk dibeli, dijual, atau 

ditahan dalam jangka pendek maupun jangka panjang.  

3. Untuk mengetahui pentingnya money management dalam 

pengambilan keputusan investasi agar bisa memaksimalkan 

keuntungan dan meminimalisir kerugian di masa mendatang. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis:  

a) Menambah pengetahuan terkait optimalisasi analisis 

teknikal dan money management dalam pengambilan 
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keputusan investasi pada saham syariah sektor energi 

yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII30).  

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi IAIN Kudus 

Menjadi literatur dan referensi bagi mahasiswa dalam 

melakukan penelitian selanjutnya dengan merumuskan 

masalah-masalah baru. 

b) Bagi Perusahaan 

Membangun kesadaran untuk mengimplementasikan 

proyek-proyek untuk menghadapi tantangan sekaligus 

peluang dengan adanya  transmisi energi secara optimal 

serta diharapkan dapat mengevaluasi kinerja perusahaan 

agar lebih baik 

c) Bagi Investor 

Pertimbangan investor dalam pengambilan keputusan 

investasi pada saham syariah sektor energi baik untuk 

investasi jangka pendek maupun jangka panjang.   

d) Bagi Masyarakat Umum 

Memberikan pembelajaran tentang pasar modal, 

khususnya pentingnya investasi untuk perolehan 

keuntungan di masa mendatang. 

e) Bagi Peneliti 

Sebagai pemenuhan syarat dalam menyelesaikan studi S1 

dibidang Ekonomi Syariah dan meningkatkan pola 

berpikir kritis terhadap pengoptimalan pengambilan 

keputusan investasi dengan menggunakan analisis 

teknikal dan money management. 

 

F. Sistematika Penelitian 

Sistem penulisan dalam penyusunan skripsi ini 

menjabarkan tentang struktur penulisan sebagai bagian dari 

konsep utama pada penelitian ini. Berikut adalah beberapa 

sistematika penulisannya: 

1. Bagian Awal  

Bagian ini terdiri dari: halaman judul, pengesahan majelis 

penguji ujian munaqosyah, pernyataan keaslian skripsi, 

abstrak, moto, persembahan, pedoman transliterasi arab-

latin, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar/grafik, 

daftar tabel. 

2. Bagian Isi 

BAB 1        : PENDAHULUAN 
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Bab ini berisi tentang latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan 15 penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

    BAB II        : KERANGKA TEORI 

Bab ini berisi tentang kajian teori, 

penelitian terdahulu, dan kerangka 

berpikir. 

   BAB III   : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang jenis dan 

pendekatan penelitian, setting 

penelitian, subjek penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, 

pengujian keabsahan data, dan 

teknik analisis data.  

  BAB IV                : HASIL PENELITIAN DAN    

      PEMBAHASAN  

Bab ini berisi tentang gambaran 

obyek penelitian, deskripsi data 

penelitian, dan analisis data 

penelitian. 

  BAB V        : PENUTUP 

       Bab ini berisi tentang simpulan dan            

saran-saran.  

3. Bagian Akhir 

Bagian ini terdiri dari daftar pustaka dan lampiran-lampiran 

yang mendukung isi dari penelitian 

 

 

 


